ABSTRAK

Penulisan skiipsi i berfjudul “Hakekat Hukum Pencebulun Amnak Di
Bawah Uneir” (Studi Di Kejuksaan Negeri Gunung Sitoli). Penulisan slaipsi ini
dilatar belakangi dengan melihat perkembangan yang ada baik dan segi ilmu
pengetalwan maupun teknolog), dengan semwkin beskembangnya Rmu
pengetahuan dan teknolo®, semakin 1:nggi pula angkat kekerasan yang tesjadi.

D1 dalam penangkagan bak tertangkap tangsn maupun akibat karena
adanya dugaan keras berdasarkan buki yang cukup bahwa seseorang telah
melakukan tindak pidana sangat sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Pada umumnya masyarakat tidak mengsabun tentang proses penangkapan dan
hukum yang mengatur tenseng penangkapan 1lu ndak sesua dengan peraturan
KUHAP

Keadilan, kesejahteraan masyarakat dan hak azasi manusia khususnya
dalam hal penangkapan hawus dicipiakan supaya tercipta rasa keadilan di
masyarakat, schmgga pecan polisi sebagal pengabdi, pengavam dan pelmdung
masyarakat dapat terwwyud dan bukan sebagai musuh masyarakai

Melth2t hal int timbullah masalah di dalam sualu proses penangkapan
yang dilakukan oleh pihak Kepolisian yatu = kendala-kendala apa saja serta
upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk melakukan
suatu pelaksanaan penangkapan di dalamn menanggulangi kekerasan--yang
dilakukan oleh pihak aparat kepolisian.

Penulisan skripsy ini merupakan jems penelitan hukum normauf yang
artmya penelitian terhadap asas-asas hukum yang dalain penelitian im berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia tentang pelaksanaan
penangkapan terhadap tersangka Data yang diperoleh penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini vaitu dengan stucdi kepustakaan dan siudi lapangan di
K.ejaksaan Negen Gunung Sitoli.

Maka dan itu sangatlash diharapkan bagi pemenntah maupun pshak
kepolisian untuk memperhatikan masalah-masalah kekerasan yang dilakukan oleh
pihak kepolisian dalam melakvukan suatu pelaksanaan penangkapan terhadap
tersangka karena dalam melakukan tugasnya pihak kepolisian haruslah
menjuajung tnggl Hak-hak Azasi Manusia dan hanss meseakas 23as praduga tak
bersalah
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